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bertujuan merancang dashboard monitoring
efisiensi operasional berbasis Supply Chain Operations Reference
pada Kedai Kopi Halaman Pertama. Penelitian menggunakan data
operasional periode Juli hingga Desember 2025 yang diolah dan
divisualisasikan menggunakan Power BI. Hasil menunjukkan
bahwa dashboard mampu menyajikan informasi kinerja
operasional secara terstruktur dan membantu pemilik usaha dalam
memantau efisiensi biaya serta waktu pelayanan. Dashboard ini
dapat digunakan sebagai alat monitoring berbasis data untuk
mendukung pengambilan keputusan operasional UMKM secara
lebih sistematis dan terukur.

This study aims to design an operational efficiency monitoring
dashboard based on the Supply Chain Operations Reference
framework at Kedai Kopi Halaman Pertama. The research uses
operational data from July to December 2025, which were
processed and visualized using Power Bl. The results show that
the dashboard is able to present operational performance
information in a structured manner and assist the business owner
in monitoring cost efficiency and service time. The proposed
dashboard can be utilized as a data-driven monitoring tool to
support more systematic and measurable operational decision-
making in small and medium enterprises.
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1. Pendahuluan

Perkembangan usaha kedai kopi di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Persaingan yang semakin ketat menuntut pelaku usaha, termasuk UMKM,
untuk mampu mengelola operasional secara lebih efisien dan terukur. Namun pada praktiknya, banyak
UMKM masih menjalankan aktivitas operasional berdasarkan pengalaman dan intuisi tanpa dukungan
sistem monitoring kinerja yang terstruktur. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian
antara perencanaan dan realisasi, pemborosan bahan baku, serta ketidakkonsistenan waktu pelayanan
kepada pelanggan.

Permasalahan tersebut juga terjadi pada Kedai Kopi Halaman Pertama, di mana pengendalian biaya
pengadaan, pengawasan pemborosan produksi, serta evaluasi kecepatan pelayanan belum dilakukan
secara terintegrasi dalam satu sistem pemantauan. Keterbatasan pencatatan dan visualisasi data
menyebabkan informasi kinerja tidak tersaji secara komprehensif untuk mendukung pengambilan
keputusan operasional.

Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan kerangka Supply Chain Operations Reference
sebagai alat ukur kinerja rantai pasok. Namun, penerapannya pada skala UMKM, khususnya dalam
bentuk dashboard monitoring yang terintegrasi dan mudah digunakan, masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu menerjemahkan konsep pengukuran kinerja ke dalam bentuk
visual yang praktis dan aplikatif.

Penelitian ini mengusulkan perancangan dashboard monitoring berbasis Supply Chain Operations
Reference Level 1 yang memetakan proses Plan, Source, Make, dan Deliver ke dalam indikator kinerja
operasional. Pemilihan kerangka SCOR didasarkan pada kemampuannya dalam menyediakan struktur
pengukuran yang sistematis dan terstandar, sementara penggunaan Power BI dipilih untuk
menghasilkan visualisasi data yang interaktif dan mudah dipahami. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjembatani kebutuhan UMKM terhadap sistem monitoring yang sederhana namun tetap berbasis
metode yang teruji secara konseptual.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk merancang
dashboard monitoring kinerja operasional pada Kedai Kopi Halaman Pertama menggunakan kerangka
Supply Chain Operations Reference Level I. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan kondisi
operasional usaha secara sistematis serta menerjemahkannya ke dalam indikator kinerja yang dapat
dimonitor secara terstruktur.

Objek penelitian difokuskan pada proses operasional internal yang mencakup empat proses utama
dalam kerangka SCOR, yaitu Plan, Source, Make, dan Deliver. Keempat proses tersebut digunakan
sebagai dasar pemetaan aktivitas operasional yang kemudian dihubungkan dengan indikator kinerja
yang merepresentasikan efisiensi biaya dan waktu operasional.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis operasional Kedai Kopi Halaman
Pertama selama periode Juli hingga Desember 2025. Data tersebut mencakup informasi perencanaan
dan realisasi produksi, biaya pengadaan bahan baku, penggunaan bahan baku harian, estimasi
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pemborosan produksi, serta durasi pelayanan pesanan. Data diperoleh dari rekap operasional internal
yang dimiliki oleh pemilik usaha dan kemudian disusun menjadi dataset yang siap diolah.

Tahap pengolahan data dilakukan melalui proses pembersihan data, perhitungan indikator kinerja,
serta penyusunan dataset operasional. Data yang telah terstruktur kemudian diolah menggunakan
Microsoft Excel untuk proses perhitungan awal dan selanjutnya divisualisasikan menggunakan Power
BI. Proses visualisasi ini menghasilkan dashboard monitoring yang menampilkan indikator kinerja
operasional dalam bentuk grafik, rasio, dan ringkasan numerik.

Melalui pendekatan tersebut, dashboard yang dirancang mampu menyajikan informasi kinerja
operasional secara lebih terstruktur sehingga memudahkan pemilik usaha dalam melakukan
pemantauan terhadap efisiensi biaya pengadaan, tingkat pemborosan produksi, serta konsistensi waktu
pelayanan. Dengan demikian, dashboard ini dapat digunakan sebagai alat monitoring berbasis data
untuk mendukung pengambilan keputusan operasional pada usaha skala UMKM.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data operasional yang digunakan untuk merancang dashboard
monitoring kinerja operasional pada Kedai Kopi Halaman Pertama. Pengukuran kinerja dilakukan
dengan memetakan aktivitas operasional ke dalam empat proses utama pada kerangka Supply Chain
Operations Reference Level 1, yaitu Plan, Source, Make, dan Deliver. Setiap proses diukur
menggunakan indikator yang merepresentasikan efisiensi biaya dan waktu operasional.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa indikator kinerja operasional dapat dirangkum dalam
beberapa metrik utama yang mencerminkan kondisi operasional usaha selama periode Juli hingga
Desember 2025. Ringkasan nilai indikator kinerja tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Indikator Kinerja Operasional

No | Proses SCOR | Indikator Kinerja Nilai

1 | Plan Planning Realization Ratio 81,69%

2 | Source Average Coffee Procurement Cost | Rp164.000/kg

3 | Make Total Waste Cost Rp7.000.000

4 | Make Rata-rata Waste Harian Rp36.950

5 | Deliver Order Fulfillment Cycle Time 4,74-5,45 menit

Sumber: Data Operasional Kedai Kopi Halaman Pertama (2025)

Berdasarkan Tabel 1, indikator Planning Realization Ratio menunjukkan tingkat kesesuaian antara
perencanaan produksi dengan realisasi operasional. Nilai sebesar 81,69 persen menunjukkan bahwa
sebagian besar target operasional dapat tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Pada proses Source, rata-rata biaya pengadaan biji kopi tercatat sebesar Rp164.000 per kilogram. Nilai
ini merepresentasikan biaya pembelian bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi
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minuman kopi selama periode pengamatan.

Sementara itu, pada proses Make ditemukan adanya pemborosan produksi dengan total waste sebesar
Rp7.000.000 selama enam bulan pengamatan. Rata-rata waste harian sebesar Rp36.950 menunjukkan
bahwa pemborosan produksi terjadi secara konsisten meskipun dalam jumlah yang relatif terkendali.

Pada proses Deliver, waktu pemenuhan pesanan atau Order Fulfillment Cycle Time berada pada
rentang 4,74 hingga 5,45 menit. Nilai ini menunjukkan bahwa proses pelayanan pada Kedai Kopi
Halaman Pertama relatif stabil, meskipun terdapat peningkatan waktu pelayanan pada periode tertentu
yang kemungkinan dipengaruhi oleh peningkatan jumlah pesanan pada jam sibuk.

Selain menyajikan nilai indikator kinerja operasional, dashboard yang dirancang juga memberikan
gambaran kondisi operasional usaha yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan
keputusan. Beberapa temuan utama yang diperoleh dari hasil visualisasi dashboard ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Insight Operasional Berdasarkan Dashboard Monitoring

No | Aspek Temuan Utama Implikasi Operasional
Operasional
1 Perencanaan Planning Realization Ratio | Menunjukkan  sebagian besar rencana
Produksi mencapai 81,69% produksi dapat terealisasi, namun masih
terdapat selisih antara target dan realisasi
2 | Biaya Biaya pengadaan kopi | Menunjukkan stabilitas harga bahan baku
Pengadaan relatif stabil pada | selama periode pengamatan
Rp164.000/kg
3 Efisiensi Total waste mencapai | Mengindikasikan adanya pemborosan
Produksi Rp7.000.000 selama enam | produksi yang perlu dikendalikan
bulan
4 Pelayanan Waktu pelayanan berkisar | Menunjukkan proses pelayanan relatif stabil
Pelanggan 4,74-5,45 menit namun meningkat pada periode ramai
5 | Monitoring Dashboard menampilkan | Memudahkan pemilik usaha dalam memantau
Operasional indikator kinerja secara | operasional secara berbasis data
terintegrasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 2, dashboard monitoring tidak hanya menampilkan indikator kinerja operasional,
tetapi juga memberikan gambaran kondisi operasional usaha secara lebih komprehensif. Informasi
tersebut dapat membantu pemilik usaha dalam mengidentifikasi potensi inefisiensi serta mengambil
langkah perbaikan operasional secara lebih terarah.

Untuk memahami kondisi operasional secara lebih rinci, indikator kinerja pada setiap proses SCOR
dapat dianalisis berdasarkan aspek operasional yang mempengaruhi efisiensi kegiatan usaha.
Ringkasan evaluasi operasional tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Evaluasi Kinerja Operasional Berdasarkan Proses SCOR

Proses Fokus Kondisi Operasional Potensi Perbaikan

SCOR Operasional

Plan Perencanaan Realisasi produksi mencapai | Penyesuaian perencanaan dengan
produksi 81,69% dari target pola permintaan pelanggan

Source Pengadaan bahan | Biaya pengadaan kopi relatif | Monitoring harga bahan baku
baku stabil untuk menghindari kenaikan biaya

Make Proses produksi | Masih terdapat waste | Peningkatan pengawasan proses

produksi selama operasional | produksi

Deliver Pelayanan Waktu  pelayanan relatif | Optimalisasi kapasitas pelayanan

pesanan stabil pada jam sibuk

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025)

Berdasarkan Tabel 3, setiap proses operasional memiliki karakteristik kinerja yang berbeda. Proses
perencanaan produksi menunjukkan tingkat realisasi yang cukup tinggi, namun tetap memerlukan
evaluasi terhadap pola permintaan pelanggan. Pada proses pengadaan bahan baku, kestabilan biaya
menjadi faktor penting dalam menjaga efisiensi operasional. Sementara itu, pada proses produksi
masih ditemukan pemborosan yang perlu dikendalikan melalui pengawasan proses kerja yang lebih
baik. Pada proses pelayanan pesanan, waktu pelayanan relatif stabil namun tetap perlu diantisipasi
pada periode dengan tingkat permintaan yang tinggi.

Selain memberikan informasi mengenai kondisi operasional, dashboard monitoring juga memberikan
manfaat dalam mendukung proses pengambilan keputusan pada usaha skala UMKM. Beberapa
manfaat penggunaan dashboard monitoring ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Manfaat Implementasi Dashboard Monitoring Operasional

Aspek Monitoring | Kondisi Sebelum Dashboard | Kondisi Setelah Dashboard

Monitoring kinerja | Data  operasional ~ belum | Data kinerja tersaji dalam satu dashboard
terintegrasi

Evaluasi operasional | Evaluasi  dilakukan secara | Evaluasi dapat dilakukan secara visual dan
manual terstruktur

Pengendalian biaya | Sulit memantau perubahan | Biaya operasional dapat dipantau secara

biaya berkala
Pengambilan Berdasarkan pengalaman | Lebih didukung oleh data historis
keputusan operasional

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2025)
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Berdasarkan Tabel 4, implementasi dashboard monitoring memberikan manfaat dalam meningkatkan
transparansi informasi operasional. Dashboard memungkinkan pemilik usaha untuk melihat kondisi
operasional secara lebih komprehensif, sehingga proses evaluasi dan pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara lebih sistematis.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan rancangan dashboard monitoring kinerja operasional berbasis kerangka
Supply Chain Operations Reference pada Kedai Kopi Halaman Pertama. Dashboard dirancang dengan
memetakan aktivitas operasional ke dalam proses Plan, Source, Make, dan Deliver sehingga indikator
kinerja dapat dipantau secara lebih terstruktur. Hasil pengolahan data operasional periode Juli hingga
Desember 2025 menunjukkan bahwa kinerja operasional usaha relatif stabil, dengan tingkat
kesesuaian perencanaan produksi sebesar 81,69%, biaya pengadaan bahan baku rata-rata sebesar
Rp164.000 per kilogram, total pemborosan produksi sebesar Rp7.000.000, serta waktu pemenuhan
pesanan berada pada kisaran 4,74 hingga 5,45 menit.

Dashboard yang dirancang mampu menyajikan informasi kinerja operasional secara lebih sistematis
dan mudah dipahami oleh pemilik usaha. Melalui visualisasi indikator kinerja tersebut, pemilik usaha
dapat melakukan pemantauan terhadap efisiensi biaya pengadaan, pemborosan produksi, serta
konsistensi waktu pelayanan. Dengan demikian, dashboard monitoring berbasis SCOR dapat menjadi
alat pendukung pengambilan keputusan operasional berbasis data pada usaha skala UMKM.
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